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ABSTRAC 

ADI MUSNOI. Indonesia allows developed plant vegetables that much beneficial for 
human growth and development. So in terms of climatological aspects of Indonesia is very 
appropriate for the cultivation of vegetables organically developed by making use of biomass from 
plant debris in the form of "Biochar and fertilizer Bregadium". 

Research on the effect of biochar and fertilizer bregadium Against the growth and yield 
of green cabbage (brassica pekinensia l) has been implemented at the University of Medan Area 
garden experiment that started from July to September 2013 The purpose of this study was to 
determine the effect of Biochar and soil pembenah Gel Bregadium fertilizer Nutritions best UX-88 
on the growth and yield qf mustard greens (Brassica var few. parachinensis L). 

These experiments using Randomized Complete Block Design (RED) with 9 treatment 
combinations and were repeated 3 replications. The experimental data were analyzed statistically 
by the F test at 95% significance level and at significantly different treatment continued with 
advanced test Duntcunt distance at level of 99%. 

The results of this study showed Granting biochar significant effect for parameters plant 
height, number of leaves, leaf area, plant samples, heavy plants per plot for the weight parameters 
and heavy plant root samples showed perplot plant roots were not significantly different, whereas 
for liquid fertilizer bregadium provide no real effect for all parameters were observed plant 
height, number of leaves, leaf area, plant samples, heavy plants per plot, weight of plant root 
samples and heavy perplot plant roots. 

ABSTRAK 

ADI MUSNOI. Indonesia ini memungkinkan dikembangkan tanaman sayur-sayuran 
yang banyak bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Sehingga ditinjau dari 
aspek klimatologis Indonesia sangat tepat untuk dikembangkan budidaya sayuran secara organik 
yaitu dengan memarifaatkan biomasa dari sisa-sisa tanaman berupa "Biochar dan pupuk 
Bregadium ". 

Penelitian tentang pengaruh pemberian biochar dan pupuk bregadium Terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (brassica pekinensia I) telah dilaksanakan di 
kebun percobaan Universitas Medan Area yang dimulai dari bu/an Juli sampai bu/an September 

2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pembenah tanah 

Biochar dan pupuk Bregadium Nutritions Gel UX-88 yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L). 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 kombinasi 
perlakuan dan di ulang sebanyak 3 ulangan. Data hasil percobaan ini dianalisis secara statistika 
dengan uji F pada taraf nyata 9 5% dan pada perlakuan yang berbeda sangat nyata di/anjutkan 
dengan uji lanjutan jarak Duntcunt pada taraf 99%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Pemberian biochar memberikan pengaruh yang nyata 
untuk parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, tanaman sampe/, berat tanaman per 
plot untuk parameter berat akar tanaman sampel dan berat akar tanaman perplot menunjukan 
tidak berbeda nyata , sedangkan untuk Pemberian pupuk cair bregadium memberikan pengaruh 
yang tidak nyata untuk semua parameter yang diamati tinggi tanaman, }um/ah daun, luas daun, 
tanaman sampel, berat tanaman per plot,berat akar tanaman sampel dan berat akar tanaman 
perplot. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia ini memungkinkan dikembangkan tanaman sayur-sayuran yang 

banyak bennanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan bagi manusia. Sehingga 

ditinjau dari aspek klimatologis Indonesia sangat tepat untuk dikembangkan untuk 

bisnis sayuran (http://yukitamari.blogspot.com, 20 1 1). 

Salah satu jenis sayur yang mudah dibudidayakan adalah tanaman sawi. 

Sayuran berdaun hijau ini tennasuk tanaman yang tahan terhadap air hujan, dan 

dapat dipanen sepanjang tahun tidak tergantung dengan musim. Masa panen juga 

terbilang cukup pendek, setelah umur 40 hari ditanam sawi sudah dapat dipanen 

(http://bisnisukm.com ). 

Sawi hijau (Brassica rapa var.parachinensis L) merupakan jenis sayuran 

yang sudah tidak asing lagi dan sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Sawi hijau ini dapat dikonsumsi secara langsung seperti dibuat lalapan, bisa juga 

dibuat tumis, ataupun disajikan sebagai pelengkap makanan lainnya. Semua 

bagian dari sawi hijau ini dapat dikonsumsi kecuali bagian akamya 

(http://www.intisari-online.com ). 

Usaha untuk meningkatkan basil pertanian khususnya hortikultura 

semakin dirasakan karena semakin meningkatnya pengetahuan tentang gizi 

makanan bagi masyarakat secara umum, sehingga kebutuhan sayuran sebagai 

pelengkap makanan sehat semakin dibutuhkan. Di sisi lain kesuburan lahan 

menjadi masalah utama dimana kesuburan lahan kini sudah terdegradasi baik oleh 

intensifikasi lahan pertanian yang terns menerus digunakan (lahan menjadi miskin 

hara) dan juga diakibatkan oleh pencemaran lingkungan, hal ini perlu di atasi 
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dengan memanfaatkan biomasa dari sisa-sisa tanaman. Selain itu kondisi alam 

yang tidak menentu akibat dari pemanasan global membuat usaha-usaha pertanian 

perlu mencari suatu teknologi yang dapat menghadapi masalah tersebut. Salah 

satunya adalah dengan pemberian "Biochar dan pupuk Bregadium Nutrition Gel 

UX-88" yang merupakan teknologi kuno yang dimunculkan kembali 

(http://widyatan.com ). 

Manfaat sawi hijau sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih 

darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar 

pencemaan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada sawi hijau adalah protein, 

lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C 

(http://baksoirian.blogspot.com, 20 1 1  ). 

Biochar atau yang lebih kita kenal sebagai arang merupakan materi padat 

yang terbentuk dari karbonisasi biomasa. Biochar dapat ditambahkan ke tanah 

dengan tujuan untuk meningkatkan fungsi tanah dan mengurangi emisi dari 

biomasa yang secara alami terurai menjadi gas rumah kaca. Biochar juga 

meningkatkan kualitas dan kuantitas air dengan meningkatnya penyimpanan tanah 

bagi unsur hara dan agrokimia yang digunakan oleh tanaman. ( IB I, 20 12). 

Arang sekam mengandung Si02 (52%), C (3 1%), K (0.3%), N (0, 18%), 

F (0,08%), dan kalsium (0, 14%). Selain itu juga mengandung unsur lain seperti 

Fe203, K20, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah yang kecil serta beberapa 

jenis bahan organik. Kandungan silikat yang tinggi dapat menguntungkan bagi 

tanaman karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya 
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LAMP IRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian T 

I II III u+s 
SO cm 

[;]-[;] [;] 
B 

[;] [;] 
[;]f3ocm 

2 

[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 
[;] [;] [;] 

Keterangan : 

Jarak antar ulangan-+ 50 cm 

Jarak antar plot -+ 30 cm 
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Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian 

x x x x x 

x x x x x 

x x x x x 
l OOcm 

x x x x x 

x x x x x 

l OOcm 

Keterangan : 

Jarak tanaman -+ 20 cm x 20 cm 

Ukuran plot -+ 100 cm x 100 cm 
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Lampiran 3. Cara Membuat Biochar 

Secara sederhana cara pembuatan Biochar diawali dengan potongan kayu 

yang sudah kering dibakar atau dipanaskan hingga menjadi arang selama 8 jam. 

Setelah pembakaran dilakukan, akan menghasilan material berwama hitam yang 

terbentuk. Produk kemudian didinginkan dengan cara dibungkus dengan 

menggunakan daun pisang selama 12 jam untuk mendapatkan arang. 

Setelah itu proses pendinginan dilakukan dan <fihasilk:an butiran-butiran 

partikel berukuran 1 mm yang sudah disaring. Butiran-butiran tersebut yang 

nantinya dinamakan Biochar yang akan digunakan sebagai bahan penyubur tanah. 

Selain dari potongan kayu, pembuatan biochar menggunakan arang 

sekam dapat dilakukan dengan mudah, selain bahannya mudah diperoleh, cara 

membuatnya juga sederhana. Proses pembuatan arang sekam dilakukan dengan 

menggunakan drum. Langkahnya sebagai berikut : 

1. Paralon dimasukkan di tengah-tengah drum pada lubang sarangan. 

2. Sekam dimasukkan ke dalam drum Yz bagian sambil dipadatkan, kemudian 

diberi minyak tanah sedikit. 

3. Sekan dimasukkan lagi ke dalam drum sampai pen uh. 

4. Setelah drum terisi penuh paralon dicabut, sehingga nampak lubang di 

bagian tengah berbentuk silindris. 

5. Sekam dibakar dari bawah, pembakaran dapat dengan mudah berlangsung 

hal ini dikarenakan selain sekam kering, juga karena diberi minyak tanah 

sedikit, di samping itu karena udara yang masuk ke dalam drum melalui 

mulut tungku naik keatas sehingga proses pembakaran menjadi cepat. 
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6. Sekam yang terbakar sedikit demi sedikit akan jatuh kebawah sambil 

dibolak balik menjadi arang sekam. 

7. Arang sekam yang telah berwarna hitan dikeluarkan menggunakan sekop. 

8. Arang sekam tersebut disiram dengan air bersih, supaya arang sekam tadi 

tidak menjadi abu. 

9. Arang sekam telah disiram dengan air, kemudian masukkan kedalam 

karung. 
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Lampi.ran 4. Data Curah Hujan 

LAMPIRAN Ill PERATURAN KEPALA BADAN 
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA 
NOMOR : KEP.15 TAHUN 2009 
TANGGAL : 31Juli2009 

PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOGI 
DATA CURAH HUJAN BULANAN (mm) 

LOKASI PENGAMATAN I STASIUN 
KOORDINAT 

: SAMPALI KAB. DELI SERDANG 
: 3,621884 LU, 98,714597 BT 

TAHUN JAN 

2013 119 

FEB MAR APR MEI JUN 

200 74 150 96 .. 121 

Sumber : STAS/UN KLIMATOLOGI SAMPALI MEDAN 
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